
BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi yang 
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar melakukan kegiatan 
pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 
guna kepentingan pengajaran.

Kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif peserta didik untuk membangun 
makna atau pemahaman terhadap suatu objek atau suatu peristiwa. 
Sedangkan, kegiatan mengajar merupakan upaya kegiatan menciptakan 
suasana yang mendorong inisiatif, motivasi dan tanggung jawab pada 
peserta didik untuk selalu menerapkan seluruh potensi diri dalam 
membangun gagasan melalui kegiatan belajar sepanjang hayat. Gagasan 
dan pengetahuan ini akan membentuk keterampilan, sikap, dan perilaku 
sehari-hari sehingga peserta didik akan berkompeten dalam bidang yang 
dipelajarinya. Kegiatan belajar dan mengajar inilah yang disebut orang 
sebagai pembelajaran.1

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana 
bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secara 
tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. 
Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan 
segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk social dengan latar 
belakang yang berbeda. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan 
anak didik satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan 
biologis.2

Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang melahirkan 
bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik disekolah. Hal itu pula yang 
menjadikan berat tugas guru dalam menglola kelas dengan baik. Keluhan-

1  Depdiknas, 2003 Media Pembelajaran, Jakarta: Dirjen Dikdasmen.

2  Hamalik Oemar, 1999, Kurikulum Dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara. Hal 33



keluhan guru sering terlontar hanya karena masalah sukarnya mengelola 
kelas. Akibat kegagalan guru mengelola kelas,tujan pengajaran pun sukar 
untuk dicapai. Hal ini kiranya tidak perllu terjadi, karena usaha yang dapat 
dilakukan masih terbuka lebar. Salah satu caranya adalah dengan 
meminimalkan jumlah anak didik di kelas. Mengaplikasikan beberapa prinsip 
pengelolaan kelas. Kelas adalah upaya lain yang tidak bisa diabaikkan begitu 
saja. Pendekatan terpilih mutlak dilakukan guna mendukung pengelolaan 
kelas. Disamping itu juga, perlu memanfatkan beberapa media pendidikan 
yang telah ada dan mengupayakan pengadaan media pendidikan baru demi 
terwujudnya tujuan bersama.

Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk 
membantu peserta didik melakukan perbuatan belajar, sehingga kegiat¬an 
belajar menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan bantuan berbagai alat, maka
pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkrit, mudah dipahami, hemat 
waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna. Alat bantu belajar 
disebut juga alat peraga atau media belajar, misalnya dalam bentuk bahan 
tercetak, alat-alat yang dapat dilihat, alat yang dapat didengar (media 
audio), dan alat-alat yang dapat didengar dan dilihat (audio visual aids), 
serta sumber–sumber masyarakat yang dapat dialami secara langsung.3

manusia pada dasarnya tidak mengetahui apa-apa, dan pendidikan berfungsi
untuk memberi tahu, mengarahkan, membimbing manusia dari tingkat yang 
paling primitif menuju tingkat paling modern.4

Pendidikan atau Pembelajaran dengan kata lain bahwasannya pendidikan 
juga tak lepas dari yang namanya Teknologi-teknologi yang mempengaruhi 
proses belajar mengajar di dalam kelas, hal semacam ini bisa sangat 
membantu jiakalu sarana dan prasarana menunjang, dampak yang paling 
utama antara lain semisal anak akan termotivasi dengan pelajaran itu sendiri
apalagi yang disajikan berupa hal-hal yang unik dan menarik.

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang sangat diperlukan 
dalam meningkatkan perkembangan seorang individu. Sekarang ini seperti 
yang kita ketahui bersama bahwa kegiatan pembelajaran ini saat ini terus 
menerus berkembang. Hal tersebut salah satunya yang menjadi penyebab 
utama adalah adanya pengaruh dari globalisasi. Seperti yang anda ketahui di

3  Ibid. Hal 45

4 Zuhairini, “Sejarah Pendidikan Ialam “(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hal 9 



Negara kita, indonesia saat ini di mana globalisasi telah membawa dampak 
yang sangat besar bagi kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran.5

Mengenai hal tersebut maka di sini diperlukan sebuah hal yang dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran terkait dengan adanya globalisasi yang 
semakin tak terbendung tersebut. Ada banyak sasaran yang dapat kita raih 
dengan menjadikan globalisasi khususnya dalam hal teknologi jika kita 
kaitkan dengan dunia pembelajaran di antaranya adalah. 

Teknologi sebagai media pembelajaran. Perangkat teknologi yang sedang 
berkembang di masyarakat dapat dijadikan sebagai sebuah media 
pembelajaran yang baik. maka kita tentunya masih tertancap dalam ingatan 
kita berbagai dampak negatif yang ditimbulkannya. Nah dengan demikian 
maka peranan teknologi ini dalam pembelajaran diharapkan akan 
mengurangi jumlah penyalahgunaan teknologi sehingga pada akhirnya 
kemajuan yang terdapat dari adanya teknologi dapat dimanfaatkan secara 
bijak dan baik.6

Pembelajaran tersebut Tentunya untuk mendapatkan sebuah kegiatan 
pembelajaran yang efektif ini memerlukan banyak komponen yang harus 
diperhatikan. Beberapa di antaranya adalah mengenai tenaga pendidik, para 
peserta didik, media pembelajaran, materi pembelajaran, strategi 
pembelajaran dan perencanaan kegiatan pembelajaran. Komponen yang 
saya sebutkan tersebut masing-masing harus dapat digunakan secara 
maksimal agar proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung dapat 
berjalan dengan efektif.

perencanaan kegiatan pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik dan 
menghasilkan sebuah perencanaan pembelajaran yang benar-benar matang. 
Maka akan banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh darinya. Yang 
pertama adalah mengenai semakin mudahnya para tenaga pendidik dalam 
menyampaikan materi pembelajaran kepada para peserta didiknya karena 
apa yang akan dilakukan oleh tenaga pendidik dalam sebuah kegiatan 
pembelajaran telah terencana secara sistematis dan jelas. Juga bagi para 
peserta didik yang akan lebih mudah memahami kronologis kegiatan 

5 Jurnal informasi-pendidikan., Ahmad Syafiq

6  Jurnal informasi-pendidikan., Ahmad Syafiq hal 22



pembelajaran yang akan berlangsung sehingga pencapaian target 
pembelajaran pun dapat diukur.

pendidikan juga tak lepas dari yang namanya Teknologi-teknologi yang 
mempengaruhi proses belajar mengajar di dalam kelas, hal semacam ini bisa
sangat membantu jiakalu sarana dan prasarana menunjang, dampak yang 
paling utama antara lain semisal anak akan termotivasi dengan pelajaran itu 
sendiri apalagi yang disajikan berupa hal-hal yang unik dan menarik.

Perkembangan Iptek yang kian pesat juga mengharuskan seorang guru untuk senantiasa 
mengikutinya dan memiliki inisiatif yang kreatif. Kondisi ini mengharuskan seorang guru untuk 
melek informasi dan teknologi. Jangan sampai seorang guru menjadi sosok yang gagap teknologi 
dan tidak mengikuti dinamika perkembangan teknologi yang berkembang sedemikian pesat. 7

Menurut Julia Jasmine “Pemakaian teknologi baru memberikan tingkat interaktivitas yang 
mustahil dicapai dengan bahan pembelajaran tradisional”. 8

Pada kondisi semacam inilah, merespon secara kreatif terhadap perkembangan teknologi dan 
memanfaatkannya sebagai media untuk memperkukuh dan memaksimalkan hasil pembelajaran, 
merupakan suatu hal yang tak dapat dihindari lagi. Sebagai ilustrasi sederhana, guru sekarang 
harus lebih menguasai dengan baik terhadap komputer, internet dan berbagai media baru. Media-
media baru kini sudah akrab dikalangan para siswa.

Media pembelajaran adalah sarana yang dapat dimanipulasikan dan dapat 
digunakan mempengaruhi pikiran, perasaan, perhatian dan sikap peserta 
didik, sehingga mempermudah terjadinya proses pembelajaran. Pikiran, 
perasaan, perhatian dan sikap peserta didik dalam pembelajaran dapat 
dirangsang dengan menggunakan media pembelajaran. Pemanfaatan media 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.9

Efektifitas dapat diartikan sejauh mana hal-hal yang direncanakan dapat 
terlaksana.dalam arti bahwa apabila hasilnya menunjukan presentase yang 
besar atau tidak jauh dari perencanan maka dapat dikatakan bahwa hal 
tersebut cukup efekif dan sebaliknya apabila hasilnya jauh dari perencanaan 

7  Ngainun Naim, “Menjadi Guru Inspiratif “(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), Hal

8  Julia Jasmine, Teknologi Pendidikan . Hal 24

9  Haryono, Anung, 2009, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada.Hal 45



yang ada maka dapat dikatakan hal tersebut tidak efektif .Dengan 
digunakannya media pembelajaran, maka diharapkan peserta didik akan 
mudah dalam menyerap mata pelajaran yang dipelajari, sehingga akan 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.10  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian 
yang harus mendapat perhatian guru / fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu guru / fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.11

media pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain: terbatasnya 
waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang tepat, tidak tersedianya 
biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika setiap guru / fasilitator telah 
mempunyai pengetahuan dan ketrampilan mengenai media pembelajaran.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana bahan pelajaran yang 
disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secaratuntas. Ini merupakan masalah yang cukupsulit
yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu 
dengansegala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk social dengan latar belakang 
yang berbeda. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik satu dengan yang 
lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis. Ketiga aspek tersebut diakui sebagai 
akar permasalahan yang melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah lakuanakdidik disekolah. 
Halitu pula yang menjadikan berat tugas guru dalam menglola kelas dengan baik. Keluhan-
keluhan guru sering terlontar hanya karena masalah sukarnya mengelola kelas. Akibat kegagalan 
guru mengelola kelas,tujan pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal ini kiranya tidak perllu 
terjadi, karena usaha yang dapat dilakukan masih terbuka lebar. 12

Media Pembelajaran  yang Salah satu caranya adalah dengan meminimalkan jumlah anak didik di
kelas. Mengaplikasikan beberapa prinsip pengelolaan kelas. Kelas adalah upaya lain yang tidak 
bisa diabaikkan begitu saja. Pendekatan terpilih mutlak dilakukan guna mendukung pengelolaan 
kelas. Disamping itu juga, perlu memanfatkan beberapa media pendidikan yang telah ada dan 
mengupayakan pengadaan media pendidikan baru demi terwujudnya tujuan bersama.

10  Henyat Soetomo. 1993. Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, Jakarta: Bumi
Aksara. Hal 35

11  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran “(Jakarta:Grafindo Persada), 2009, Hal 56

12 Harsja W. Bachtiar, Media pendidikan( Jakarta :Raja grafindo persada,2008), Hal 67



Media pembelajaran adalah suatu bagian yang integral dari proses pembelajaran di kelas . Untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal, pembelajar harus mempunyai pengetahuan tentang 
pengelolaan media pembelajaran baik sebagai alat bantu pengajaran maupun sebagai pendukung 
agar materi  / isi pelajaran semakin jelas dan dengan mudah dapat dikuasai pebelajar.  Dalam 
proses pembelajaran terdapat tiga komponen yang saling berhubungan, yaitu : 1) pembelajar 
(dosen, guru, instruktur dan tutor) yang berfungsi sebagai komunikator, 2) pebelajar (mahasiswa 
dan siswa ) yang berperan sebagai komunikan , dan 3) bahan ajar yang merupakan pesan yang 
akan disampaikan kepada pebelajar untuk dipelajari.13

Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk dapat 
membantu mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran 
termasuk hambatan psikologis, hambatan fisik, hambatan kultural dan 
hambatan lingkungan. Secara umum media pembelajaran mempunyai 
kegunaan :1) Memperjelas penyajian pesan, 2) Mengatasi keterbatasan 
ruang, 3) Mengatasi sikap pasif siswa.

kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran, kita tidak boleh melupakan

satu hal yang sudah pasti kebenarannya, yaitu bahwa pebelajar harus sebanyak-banyaknya

harus  berinteraksi  dengan  sumber  belajar.  Tanpa  sumber  belajar  yang  memadai  sulit

diharapkan dapat  diwujudkan proses  pembelajaran yang mengarah kepada tercapainya

hasil belajar yang optimal. Dengan demikian penggunaan media sebagai sumber belajar

dalam kegiatan pembelajaran mempunyai arti yang sangat penting.  Selain melengkapi,

memelihara  dan  memperkaya  proses  pembelajaran  media  berkedudukan  untuk

meningkatkan  kegiatan  akademik  pebelajar.   Dengan  dimanfaatkannya  media  secara

maksimal, pemahaman tidak akan terbatas pada apa yang diperolehnya melalui kegiatan

tatap muka tetapi akan mampu menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan terutama yang

sesuai dengan bidang keahliannya.14

13  Situmorang, Robinson. (2009). Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan. 
Makalah pada Seminar Opimalisasi Penggunaan Media Pendidikan Dalam 
Pembelajaran Tanggal 23 Mei 2009 di Unimed. Hal 22

14  Sadiman, Arief S. (2008). Media Pendidikan ,Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya. Jakarta : Raja Grafindo Persada Hal 23



Dalam  suatu  proses  belajar  mengajar,  dua  unsur  yang  amat

penting adalah metode pengajaran dan media pengajaran. Pemakaian

media  pembelajaran  dalam  proses  belajar  mengajar  dapat

membangkitkan  keinginan  dan  minat  yang  baru,  membangkitkan

motivasi  dan  rangsangan  kegiatan  belajar,  dan  bahkan  membawa

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penggunaan  media  pembelajaran  akan  sangat  membantu

keefektifan  proses  pembelajaran  dan  penyampaian  pesan  dan  isi

pelajaran pada saat itu. Disamping membangkitkan motivasi dan minat

siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan

pemahaman,  menyajikan  data  dengan  menarik  dan  terpercaya,

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.15

Saat guru berdiri dalam kelas dan memulai bercerita kepada murid-murid 
tentang mata pelajaran, tentunya guru berharap murid antusias dengan 
pelajaran yang diterangkannya. Guru menatap mata siswa satu persatu dan 
memperkirakan kemampuan mereka dalam menangkap bahan pelajaran 
yang diberikan. Kegiatan tersebut merupakan salah satu pemberian motivasi 
kepada siswanya.

Motivasi memegang peranan yang penting dalam proses belajar. Apabila 
guru dan orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa atau 
anaknya, maka dalam diri siswa atau anak akan timbul dorongan dan hasrat 
untuk belajar lebih baik. Memberikan motivasi yang baik dan sesuai, maka 
anak dapat menyadari akan manfaat belajar dan tujuan yang hendak dicapai 
dengan belajar tersebut. Motivasi belajar juga diharapkan mampu 
menggugah semangat belajar, terutama bagi para siswa yang malas belajar 
sebagai akibat pengaruh negative dari luar diri siswa. Selanjutnya dapat 

15 Nunu Mahnun. 2014. Media dan Sumber Belajar Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi.  Yogyakarta: Aswaja Pressindo. Hal 35



membentuk kebiasaan siswa senang belajar, sehingga prestasi belajarnya 
pun dapat meningkat.16

Pada hakekatnya inti dari pendidikan di sekolah adalah proses belajar 
mengajar. Semua pihak yang tersangkut di dalamnya, baik kepala sekolah, 
guru, konselor, siswa, petugas lainnya maupun orang tua siswa sangat 
mengharpkan terjadinya proses belajar mengajar yang optimal. Terjadinya 
proses belajar yang optimal, diharapkan siswa akan mampu meraih prestasi 
yang tinggi. Untuk itu, selain senantiasa menyempurnakan sistem 
pengajarannya, disekolah juga mengupayakan terjadinya motivasi belajar.

Dengan  hal  ini  setelah  melihat  fenomena-fenomena  semakin

berkembangnya  teknologi-teknologi  muthakir  sangat  perlunya

memotivasi siswa dengan alat-alat media pembelajaran terutama pada

pelajaran Al Qur’an hadist agar siswa merasa tidak jenuh dan mudah

menerima  penjelasan  dari  guru,  maka  penelitian  dirancang  untuk

mengkaji  dan mengembangkan Pendidikan  Al  Qur’an Hadist  dengan

bentuk media-media Audio dan visualisasi melihat hal ini masih baru

diterapkan di Lembaga sekolah ini, sehingga peneliti mengangkat judul

”  Pembelajaran  Al-Qur’an  Hadits  Berbasis  Media  Dalam

Meningkatkan  Motivasi  Belajar  (Studi  Multi  Kasus  Di  MTs

Muhammadiyah  Watulimo  &  MTs  Al  Burhan  Watulimo  Kab.

Trenggalek)”

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan  pada  latar  belakang  masalah  yang  telah  dipaparkan  diatas,  maka

difokuskan  suatu  permasalahan  yang  berkaitan  dengan  Pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits

16  Nashar.Drs.2004.Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan 
pembelajaran.Jakarta:Delia press.Hal 27



berbasis media dan Motivasi Belajar. maka   suatu permasalahan pokok yang akan dibahas

pada bab pembahasan yakni:

1. Bagaimana desain pembelajaran Al Qur’an Hadits berbasis media dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa ?

2. Bagaimana  Pelaksanaan  pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits  berbasis  media  dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa ?

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist berbasis media dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah  dan fokus penelitian yang telah dipaparkan

diatas,  maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk  mengetahui  desain  pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits  berbasis  media  dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Untuk mengetahui  Pelaksanaan pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits  berbasis  media  dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Untuk  mengetahui  Evaluasi  Pembelajaran  Al-Qur’an  Hadist  berbasis  media  dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  untuk  kepentingan

teoritis maupun kepentingan praktis.



a. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi  tambahan  Literatur  Ilmiah  di  Lembaga  pendidikan   MTs

Muhamadiyah Watulimo & MTs Al Burhan Watulimo Kab. Trenggalek.

b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat sebagai berikut :

1) Bagi penulis

Hasil  pembahasan  penelitian   ini  dapat  dijadikan  sebagai

penambahan  wawasan  pola  fiki  juga  sebagai  sarana  untuk

mengaktualisasikan berbagai macam ilmu pengetahuan Pendidikan

Agama Islam Khusunya  Al  Qur’an Hadits  dan selanjutnya  sebagai

acuan pendidikan yang modern dan inovatif.

2) Bagi Perguruan Tinggi (Pascasarjana IAINTulungagung)

Hasil  penelitian  ini  dapat  dimanfaatkan  oleh  Pascasarjana

IAIN (Institut  Agama  Islam  Negeri)  Tulungagung, sebagai  bahan

rujukan  dalam pengembangan Pendidikan Islam yang Mutakhir saat

ini.

3) Bagi Lembaga Pendidikan MTs  Muhamadiyah Watulimo & MTs

Al Burhan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menerapkan proses

pembelajaran Berbasis Media bagi para pendidik dan harapan dapat

dipertimbangkan untuk pendidikan yang lebih Inovatif.

E. Penegasan Istilah
1) Penegasan Konseptual



a. Pembelajaran Berbasis Media adalah peranan penting dalam Kegiatan Belajar

Mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat

perhatian guru / fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru /

fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat

mengefektifkan  pencapaian  tujuan  pembelajaran  dalam  proses  belajar  mengajar.

media  yang  digunakan  memiliki  posisi  sebagai  alat  bantu  dalam  kegiatan

pembelajaran, yaitu alat bantu mengajar bagi guru (teaching aids).17

b. Motivasi belajar adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya  tingkah laku atau

perbuatan,  baik  itu  datang  dari  dalam diri  manusia  maupun  dari  lingkungan  diri

manusia. 18

c. Al Qur’an dan Hadits adalah Mata pelajaran Agama yang diajarkan pada lembaga

pendidikan Madrasah atau sekolah-sekolah yang berlabel Islam.
2) Penegasan Operasional

Pembelajaran  Berbasis  Media  Dalam meningkatkan Motivasi  Belajar  AlQur’an

Hadits  pada  Siswa  MTs  Muhammadiyah  Watulimo dan  MTs  Al  Burhan Watulimo

Kabupaten Trenggalek adalah jenis penyampaian Proses Belajar mengajar Mata Pelajaran

Al  Qur’an  Hadist  menggunakan media  guna  meningkatkan  Motivasi  belajar  siswa

khususnya pada setiap materi yang akan disampaikan oleh pendidik.

17  Jurnal Pengertian, Manfaat, Dan Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran , oleh Suwarsih 
Hadi Ningsih. Hal 1

18  Yusuf, Motivasi Dalam Belajar, (Jakarta: P2LPTK, 2003) hlm 20


